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LAMPIRAN

1. Bangunan AVROS

Foto Keterangan

Lorong Depan Museum

Lantai 1

Lorong Depan Cafe
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Pintu Utama AVROS

Pintu Utama AVROS
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Gerbang Depan
AVROS

Pintu Tengah AVROS
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Tangga Menuju Lantai
2

YT R

Museum Lantai 1
AVROS

Museum Lantai 1
AVROS
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Museum Lantai 1
AVROS

Museum Lantai 1
AVROS
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Museum Lantai 1
AVROS

Tangga Museum

Menuju lantai 2
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Toilet Lantai 2

Lantai 2
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Tangga

View Dari Lantai 2
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View Depan Kantor
Lantai 2

Kantor Lantai 2

91




Kantor Lantai 2

Pintu Masuk Kantor
Lantai 2

92



Lorong Depan Lantai 2

Lorong Depan Lantai 2
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Bangunan Sebelah
AVROS

Lorong Depan Lantai 3
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Lorong Depan Lantai 3

Tangga Turun ke
Lantai 2
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Pintu Masuk Lantai 3

Lorong Depan Lantai 3
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2. Hasil Pengukuran

Gambar

Keterangan

97

Hasil
Pengukuran
4 Titik
Selama 1
Minggu di
Lantai 1

Hasil
Pengukuran
4 Titik
Selama 1
Minggu di
Lantai 2




Hasil
Pengukuran
4 Titik
Selama 1
Minggu di
Lantai 3

Hasil
Perhitungan
Leq
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Hasil
Perhitungan
Leq &
Strategi
penanganan




3.Standar

Standar
Kebisingan
Museum dalam
ruangan SNI 03-
6386-2000

- Ruang administrasi

- Ruang baca

- Ruang buku

- Ruang, seminar / lokakarya
Musium / ruang pameran

Ruang parkir

Kantor pos & Bank v"

Koridor dan lobi

Stasiun Kereta api & Terminal bis
Ruang penjualan karcis

40
35
10
45
45
40
55
45
45

45

40
45
50
55
45
65
50
50
55

Standar
Kebisingan
Restoran dalam
ruangan SNI 03-
6386-2000

Jenis Hunian

Tingkat Bunyi Yang

Waktu Dengung (T)

— Dianjurkan Yang Dianjurkan
Baik [Dba] |Maksimum [Dba] [detik]
1 2 3 4
- Ruang tunggu 45 60
Restoran dan kantin
- Kantin 45 55
- Bar 40 50
- Restoran 40 45 |
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4 Aturan

Dikutip dari PERDA KOTA MEDAN NO. 2 TAHUN 2012

Bagian Keempat
Pemugaran

Pasal 22

Pemugaran bangunan cagar budaya Golongan A dilaksanakan dengan ketentuan sebagai

berikut:

a. bangunan dilarang dibongkar danfatau diubah,

b. apabila kondisi fisik bangunan buruk, roboh, terbakar atau lidak layak tegak harus
dibangun kembali sama seperti semula sesuai dengan aslinya; o

¢ pemeliharaan dan perawatan bangunan harus menggunakan bahan yang samalsejenis
atau memiliki karakter yang sama dengan mempertahankan detail ornamen bangunan yang
telah ada,

d. dalam upaya revitalisasi dimungkinkan adanya penyesuaian/peruhahan fungsi sesuai
rencana kota yang berlaku tanpa mengubah bentuk bangunan aslinya; dan

e. di dalam persil atau lahan bangunan cagar budaya dimungkinkan adanya bangunan
tambahan yang menjadi suatu kesatuan yang utuh dengan bangunan utama, dengan
ketentuan penambahan bangunan hanya dapat dilakukan di belakang dan/atau di samping
bangunan cagar budaya dan harus sesuai dengan arsitektur bangunan cagar budaya dalam

keserasian lingkungan

Pasal 23

Pemugaran bangunan cagar budaya Golongan B dilaksanakan dengan ketentuan sebagai

berikut :

a. bangunan dilarang dibongkar secara sengaja dan apabila kondisi fisik bangunan
buruk, roboh, terbakar atau tidak layak tegak harus dibangun kembali sama seperti
semula sesuai dengan aslinya;

b. perubahan bangunan harus dilakukan tanpa mengubah karakler bangunan serta dengan
mempertahankan detail dan crnamen bangunan yang penting;

c. dalam upaya rehabilitasi dan revitalisasi dimungkinkan adanya perubahan fungsi dan
tata ruang dalam dengan tidak mengubah karakter struktur utama bangunan; dan

d. di dalam persil atau lahan bangunan cagar budaya dimungkinkan adanya bangunan
tambahan yang menjadi suatu kesatuan dengan bangunan utama.

Pasal 24
Pemugaran bangunan cagar budaya Golongan C dilaksanakan dengan ketentuan sebagai
berikut :
a perubahan bangunan dapat dilakukan dengan tetap memperhatikan karakter utama

bangunan;
b.detail ornamen dan bahan bangunan disesuaikan dengan arsitektur bangunan di sekitamya

dalam keserasian lingkungan,
c.penambahan bangunan dalam perpetakan/persil dapat dilakukan di belakang
dan/atau di samping bangunan cagar budaya dalam keserasian lingkungan; dan
d.fungsi bangunan dapat diubah sesuai dengan rencana kota.

Pasal 25
(1) Pemugaran bangunan dan/atau lingkungan cagar budaya harus direncanakan, dan
dirancang oleh arsitek pemegang Surat Izin Bekerja Perencana yang diterbitkan
dengan dasar Sertifikat Keahlian (SKA) minimal kategori madya.

(2) lzin Peruntukan Penggunaan Tanah untuk luas tanah di alas 5.000 m® (lima ribu
meter persegi) dan IMB (lzin Mendirikan Bangunan) baru bisa diproses setelah
mendapat rekomendasi dari Tim.

10
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5. Tabel Material
A. Daya Kedap Bunyi (Transmission lose)

No

Material

KEHILANGAN TRANSMISI (dB)

STC

125

100 | 200

250 0 0

500

400
0

DINDING

MONOLITIK

Plywood tebal 3/8” (4,89
kg/m?)

14

18 22 20 21

26

22

Logam lembaran ukuran 26

12

14 15 21 21

25

20

Papan gipsum %2”

15

20 25 31 33

27

28

2 lapis papan gipsum %2”,
dilaminasi

19

26 30 32 29

37

31

Timah lembaran tebal 1/32”

15

21 27 33 39

45

31

Anyaman atap serat kaca

25

16

INTERIOR

Rangka kayu 2/4, jarak 16” as,
ditutup papan gipsum setebal
¥2” di kedua sisinya

17

31 33 40 38

36

33

Seperti konstruksino.7
dengan rongga diisi serat kaca
2”

15

30 34 44 46

41

37

Rangka kayu 2/4 ganda,
masing-masing berjarak 16”
as, ditutup papan gipsum
setebal 2" di kedua sisinya

23

28 39 46 54

44

39

10

Seperti konstruksino. 9,
rongga diisi serat kaca setebal
2 1/4’!

29

38 45 52 58

50

48

11

Rangka kayu 2/4, berjarak 16”
as, masing-masing sisi
ditutup papan gipsum setebal
5/8”, salah satu sisi disekrup
ke dudukan yang lentur,
rongga diisi serat kaca 3”

32

42 52 58 53

54

52

12

Deretan ganda rangka kayu
2/4, berjarak 16” as, ditutup
papan gipsum setebal 3/8”
pada kedua sisinya, rongga
diisi serat kaca 9”

31

44 55 62 67

65

54

13

Blok beton padat setebal 6”, 3
sel, dicat

37

36 42 49 55

48

45
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14

Blok beton ringan setebal 8”,
3 sel, dicat

34

40

44

49

59

64

49

15

Seperti konstruksino. 14
dengan mineral lepas-lepas
diisikan pada sel-sel

34

40

46

52

60

66

51

16

Blok beton ringan setebal 6”,
dengan papan gipsum setebal
2” yang ditempelkan di salah
satu sisi dengan dudukan
lentur, sisi yang lain dicat

35

42

50

64

67

65

53

17

Rangka kanal baja 2 2",
berjarak 24” as, kedua sisi
ditutup papan gipsum 5/8”

22

27

43

47

37

46

39

18

Seperti konstruksi no. 17
dengan rongga diisi serat kaca
2”

26

41

52

54

45

51

45

19

Rangka kanal baja 3 5/8”,
berjarak 16” as, kedua sisi
ditutup dengan papan gipsum
1/21¥

26

36

43

51

48

43

43

20

Seperti konstruksino. 19
dengan rongga diisi serat
mineral 3”

28

45

54

55

47

54

48

21

Rangka kanal baja 2 2”,
berjarak 24” as, satu sisi
ditutup 2 lapis papan gipsum
5/8”, sisi yang lain 1 lapis

28

31

46

51

53

47

44

22

Seperti konstruksino. 21
dengan rongga diisi serat kaca
2”

31

43

55

58

61

51

51

23

Rangka kanal baja 3 5/8”,
berjarak 24” as, kedua sisi
ditutup masing-masing dua
lapis papan gipsum 5/8”

34

41

51

54

46

52

48

24

Seperti konstruksi no. 23,
rongga diisi serat mineral 3”

38

52

59

60

56

62

57

EKSTERIOR

25

Batu bata ekspos 4 12"

32

34

40

47

55

61

45

26

Dua lapis batu bata ekspos 4
%2”, dengan rongga 2”, kedua
lapis bata diikat dengan
pengikat logam

37

37

47

55

65

67

50
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27

Dua lapis batu bata 4 V2",
diplester, dengan rongga 2”
yang diisi serat kaca

43

50

52

61

73

78

59

28

Rangka kayu 2/4, berjarak 16”
as, sisi luar ditutup stucco 1”
yang dipasang pada kerangka
logam, sisi dalam ditutup
papan gipsum 2”

21

33

41

46

47

51

42

29

Beton padat tebal 6”, kedua
sisi diplester masing-masing
setebal 2”

39

42

50

58

64

67

53

LANTAI - LANGIT - LANGIT

30

Balok kayu 2/10, berjarak 16”
as, di atas balok tersusun
plywood '2”, di atas plywood
terletak kayu oak setebal
25/32”, di bawah balok
dipakukan papan gipsum 5/8”

23

32

36

45

49

56

37

31

Seperti konstruksino. 30
dengan papan gipsumnya
disekrup pada dudukan kanal
lentur

30

35

44

50

54

60

47

32

Seperti konstruksino. 31,
rongga diisi serat kaca 3”

36

40

45

52

58

64

49

33

Slep (slab) beton bertulang 4”

48

42

45

56

57

66

44

34

Beton pracetak T 14” dengan
lapisan atas beton setebal 2”
di atas slep beton 2”

39

45

50

52

60

68

54

35

Slep beton bertulang 6”

38

43

52

59

67

72

66

36

Slep beton bertulang 6”,
dengan lapisan di atasnya
(mulai dari beton) serat kaca
1”7, rangka kayu 12/ 2, lantai
kayu T&G 34”

38

44

52

55

60

65

55

37

Balok baja 18”, berjarak 16”,
di atasnya tersusun (mulai
dari balok baja) papan, karpet
berat, Plywood 5/8”, beton 1
5/5”, sedangkan di bawah
baja tergantung papan gipsum
5/8”

27

37

45

54

60

65

47

ATAP
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38

Balok kayu 3/8, berjarak 32”
as, papan T&G 2/6”, aspal,
penutup krikil

29

33

37

44

55

63

43

39

Seperti no. 38 dengan balok
kayu 2/4, berjarak 16” as, sisi
langit-langit ditutup dengan
papan gipsum 2” yang
digantung pada kanal lentur,
rongga diisi serat kaca 4”

35

42

49

62

67

79

53

40

Baja gelombang, ukuran 24,
disemprot selulose bawahnya
setebal 1 3/8”

17

22

26

30

35

41

30

41

Baja gelombang ukuran 28,
ditopang batang baja sedalam
14”, di atasnya dilapis beton
krikil dan pasir setebal 2 12”,
di sisi bawah ditutup
plesteran gipsum %2” pada
lembaran logam yang
ditopang rangka besi kanal
berjarak 13 '2” as

32

46

45

50

57

61

49

PINTU

42

Pintu krepyak, terbuka 25-
30%

10

12

12

12

12

11

12

43

Pintu kayu berongga 1 34”,
tanpa gasket, rongga dengan
kosen %4”

14

19

23

18

17

21

19

44

Seperti konstruksi no. 43,
dengan gasket dan penutup
celah bawah antara pintu dan
lantai

19

22

25

19

20

29

21

45

Pintu kayu padat 1 34",
dengan gasket dan penutup
celah bawah antara pintu dan
lantai

29

31

31

31

39

43

34

46

Pintu baja ukuran 16,
berongga 1 %", diisi serat
kaca, dengan gasket dan
penutup celah bawah

23

28

36

41

39

44

38

KACA

47

Kaca float monolitik 1/8”

18

21

26

31

33

22

26

48

Kaca float monolitik %4”

25

28

31

34

30

37

31
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Kaca berinsulasi 2”: kaca
49 | dobel 1/8” +1/8” dengan 21 26 24 33 44 34 28
rongga udara '4”
1” ”
50 Kaca dobel % :1/8 dengan 18 31 35 42 44 44 39
rongga udara 2
51 Sepert|konstruk3|no.E:’O 01 32 42 48 48 44 43
dengan rongga udara 4
Kaca dilaminasi %4” dengan
52 | lapisan plastik di tengah 30 25 28 32 35 36 43 35
milli
Kaca dobel: kaca dilaminasi
53 | %” + kaca monolitik 3/16”, 25 34 44 47 48 55 45
dengan rongga udara 2”
Kaca dobel: kaca dilaminasi
54 | %” + kaca monolitik 3/16”, 36 37 48 51 50 58 48
dengan rongga udara 4”
Kaca dobel: kaca dilaminasi
55 | %” + kaca dilaminasi %4”, 21 30 40 44 46 57 42
dengan rongga udara 2"
B. Daya Serap Bunyi
. NR
No Material KOEFISIEN SERAPAN BUNYI c
100 | 200 | 400
125 | 250 | 500 0 0 0
DINDING
PEMANTUL BUNYI
1 Batu bata, tak diglasir 0.02 | 0.02 | 0.03 | 0.04 | 0.05 | 0.07 | 0.05
2 | Batu bata, tak diglasir, dicat 0.01 | 0.01 | 0.02 | 0.02 | 0.02 | 0.03 | 0.00
3 | Beton, kasar 0.01 | 0.02 | 0.04 | 0.06 | 0.08 | 0.10 | 0.05
4 | Blok beton, dicat 0.10 | 0.05 | 0.06 | 0.07 | 0.09 | 0.08 | 0.05
5 Kaca, berat (lebar) 0.18 | 0.06 | 0.04 | 0.03 | 0.02 | 0.02 | 0.05
6 Kaca, jendela biasa 0.35 | 0.25|0.18 | 0.12 | 0.07 | 0.04 | 0.15
Papan gipsum, tebal 72”
7 | (dipaku pada rangka 2/4, 0.29 | 0.10 | 0.05 | 0.04 | 0.07 | 0.09 | 0.05
setiap jarak 16” as)
Papan gipsum, 1 lapis, tebal
g |°/8"(disekrupkerangkalls, | oo 1)1 008 | 0.04 | 0.2 | 0.11 | 0.10
setiap jarak 16”, rongga diisi
bahan isolator berserat)
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g | Konstuksino.8dengan2 506151010 | 0.07 | 0.13 | 0.09 | 0.10
lapis papan gipsum tebal 5/8
10 | Marmer atau keping berglasir | 0.01 | 0.01 | 0.01 | 0.01 | 0.02 | 0.02 | 0.00
11 | Plester pada batu bata 0.01 | 0.02 | 0.02 | 0.03 | 0.04 | 0.05 | 0.05
1 | Plesterpadablokbeton (atau | 1, 1459 | 907 | 0.05 | 0.05 | 0.04 | 0.05
1” pada papan)
13 | Plester pada papan 0.14 | 0.10 | 0.06 | 0.05 | 0.04 | 0.03 | 0.05
14 | Plywood tebal 3/8” 0.28 | 0.22 | 0.17 | 0.09 | 0.10 | 0.11 | 0.15
15 | Baja 0.05 | 0.10 | 0.10 | 0.10 | 0.07 | 0.02 | 0.10
16 | Kereilogam (metal) 0.06 | 0.05 | 0.07 | 0.15 | 0.13 | 0.17 | 0.10
1/,
17 | Kayu.tebal¥”, denganrongga |, 4, | 51 | 010 | 0.08 | 0.06 | 0.06 | 0.10
udara di belakangnya
1g | Kayu.teball®, denganrongga | 1g | 14 | 0,09 | 0.06 | 0.06 | 0.05 | 0.10
udara di belakangnya
PENYERAP BUNYI
19 | Blok beton, kasar 0.36 | 0.44 | 0.31 | 0.29 | 0.39 | 0.25 | 0.35
Tirai (gorden) ringan, 0,34
2 . q
oo | k&/M’, ratapada dinding 0.03 | 0.04 | 0.11 | 0.17 | 0.24 | 0.35 | 0.15
(memantulkan sebagian
besar frekuensi)
Tirai sedang, 0,48 kg/m?
pq | (dilipat-lipathingga setengah |, o\ | 41 | 949 | 0.75 | 0.70 | 0.60 | 0.55
area sehingga 2m tirai sama
dengan 1 m dinding)
. 2 o
pp | Thratberat, 0,6 kg/m', dilipat-~ | 1\ | 35 | 055 | 0.72 | 0.70 | 0.65 | 0.60
lipat hingga setengahnya
Tiraitenunan serat kaca, 0,3
23 | kg/m?, dilipat-lipat hingga 0.09 | 0.32 | 0.68 | 0.83 | 0.39 | 0.76 | 0.55
setengahnya
gq | Papanserattatalkayu,tebal | o 10| 55 | 062 | 0.94 | 0.64 | 0.92 | 0.60
1” pada beton
Material berserat tebal di
25 belakang bidang terbuka 0.60 | 0.75 | 0.82 | 0.80 | 0.60 | 0.38 | 0.75
Karpet berat pada papan
berserat mineral, berlubang-
26 0.37 | 0.41 | 0.63 | 0.85 | 0.96 | 0.92 | 0.70
lubang, dengan rongga udara
di belakangnya
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Panil kayu, tebal 72",
berlubang-lubang dengan
H ” 0
g7 | diameter3/167, 11% lasan | o /o | 5 90 | 0.80 | 0.50 | 0.40 | 0.30 | 0.65
terbuka, dengan serat kaca
setebal 2 2” yang mengisi
rongga udara di belakangnya
LANTAI
PEMANTUL BUNY!I
28 | Beton atau teraso 0.01 | 0.01 | 0.02 | 0.02 | 0.02 | 0.02 | 0.00
gg | Linoleum, karet, atau 0.02 | 0.03 | 0.03 | 0.03 | 0.03 | 0.02 | 0.05
lembaran aspal di atas beton
30 | Marmer atau keping diglasir 0.01 | 0.01 | 0.01 | 0.01 | 0.02 | 0.02 | 0.00
31 | Kayu 0.15 | 0.11 | 0.10 | 0.07 | 0.06 | 0.07 | 0.10
32 | Parketkayu di atas beton 0.04 | 0.04 | 0.07 | 0.06 | 0.06 | 0.07 | 0.05
PENYERAP BUNYI
33 | Karpet berat di atas beton 0.02 | 0.06 | 0.14 | 0.37 | 0.60 | 0.65 | 0.30
34 Ei;‘;etberatd'atasmet 0.08 | 0.24 | 0.57 | 0.69 | 0.71 | 0.73 | 0.55
35 | Karpetberat, diataslatekstak | o he'| 6 57 | 039 | 0.34 | 0.48 | 0.63 | 0.35
berpori, di atas karet busa
36 Eaarfe””angdalam'r”ang 0.01 | 0.05 | 0.10 | 0.20 | 0.45 | 0.65 | 0.20
LANGIT - LANGIT
PEMANTUL BUNYI
37 | Beton 0.01 | 0.01 | 0.02 | 0.02 | 0.02 | 0.02 | 0.02
38 | Papan gipsum, setebal '2” 0.29 | 0.10 | 0.05 | 0.04 | 0.07 | 0.09 | 0.05
R 1/,
39 | Fapangipsum, setebal’2", | o 15 6 10 | 0.05 | 0.04 | 0.07 | 0.09 | 0.05
digantung
40 | Plester pada bilah papan 0.14 | 0.10 | 0.06 | 0.05 | 0.04 | 0.03 | 0.05
41 | Plywood, tebal 3/8” 0.28 | 0.22 | 0.17 | 0.09 | 0.10 | 0.11 | 0.15
PENYERAP BUNYI
1 3”
4 | Papan akustik, tebal %7, 0.76 | 0.93 | 0.83 | 0.99 | 0.99 | 0.94 | 0.95
digantung
Papan serat tatal kayu, tebal
43 | 2” padarangkayang 0.59 | 0.51 {053 |0.73 | 0.88 | 0.74 | 0.65
diletakkan
a4 | Material penyerap bunyi 0.10 | 0.60 | 0.80 | 0.82 | 0.78 | 0.60 | 0.75
berpori, tipis, tebal %4
Material penyerap bunyi
berpori, tebal, 2”7, atau
45 O . 0.38 | 0.60 | 0.78 | 0.80 | 0.78 | 0.70 | 0.75
material tipis, tetapi dengan
rongga udara di belakangnya
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46

Serat selulosa yang
disemprotkan, tebal 1” pada
beton

0.08

0.29

0.75

0.98

0.93

0.76

0.75

47

Tenunan atap serat kaca, 0,4
kg/m?

0.65

0.71

0.82

0.86

0.76

0.62

0.80

48

Tenunan atap seratkaca, 1,25
kg/m? (memantulkan bunyi
pada kebanyakan frekuensi)

0.38

0.23

0.17

0.15

49

Busa Polyurethane, tebal 17,
selterbuka

0.07

0.11

0.20

0.32

0.60

0.67

0.45

50

Panil-panil papan serat kaca
sejajar, tebal 1”7, selebar 18”,
panjang bebas, berjarak 18”
satu dengan yang lain,
tergantung 12” di bawah
langit-langit

0.07

0.20

0.40

0.52

0.83

0.88

0.85

51

Panil-panil papan serat kaca
sejajar, tebal 1”7, selebar 18”,
panjang bebas, berjarak 6 2”
satu dengan yang lain,
tergantung 12” di bawah
langit-langit

0.10

0.29

0.62

0.72

0.83

0.88

0.85

TEMPAT DUDUK DAN
AUDIENS

52

Kursi yang terbungkus kain
dengan baik, penahan tempat
duduk berlubang-lubang,
tidak diduduki

0.19

0.37

0.56

0.67

0.61

0.59

53

Kursiyang terbungkus dengan
kulit, tidak diduduki

0.44

0.54

0.60

0.62

0.58

0.50

54

Audiens, duduk di kursi yang
terbungkus

0.39

0.57

0.80

0.94

0.92

0.87

55

Jemaat, duduk di bangku kayu

0.57

0.61

0.75

0.86

0.91

0.86

56

Kursi, metal atau kayu, tidak
diduduki

0.15

0.19

0.22

0.39

0.38

0.30

57

Siswa, berpakaian tidak
formal, duduk di kursi dengan
tempat menulis di samping

0.30

0.41

0.49

0.84

0.87

0.84

BUKAAN

58

Balkon dalam, dengan kursi
yang terbungkus

0.50-1.00
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59 D|fuser.ataugr|l,5|stem 0.15-0.50
mekanik

60 | Panggung 0.25-0.75
LAIN - LAIN

g1 | Kerakal, pisah-pisah dan 0.25 | 0.60 | 0.65 | 0.70 | 0.75 | 0.80 | 0.70
lembab, tebal 4

g2 | RumpUt marionbluegrass, | 14| 456 | 0.60 | 0.69 | 0.92 | 0.99 | 0.60
setinggi 2

63 | Salju, baru turun, tebal 4” 0.45 | 0.75 | 0.90 | 0.95 | 0.95 | 0.95 | 0.90

64 | Tanah, kasar 0.15 | 0.25 | 0.40 | 0.55 | 0.60 | 0.60 | 0.45

2

g5 | ohon, cemarabalsam, 201" | oo | 56 | 011 | 0.17 | 0.27 | 0.31 | 0.15
per pohon, setinggi 8

66 | Permukaan air (kolam renang) | 0.01 | 0.01 | 0.01 | 0.02 | 0.02 | 0.03 | 0.00
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